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ABSTRAK

Pembelgjaran Numbered Head Together merupakan salah satu tipe pembelgjaran yang
melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelgjaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelgaran tersebut. Sebagal pengganti pertanyaan
lansung kepada seluruh kelas, guru menggunakan empat langkah sebagai berikut : (@)
Penomoran, (b) Penggjuan pertanyaan, (c) Berpikir bersama, (d) Pemberian jawaban.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus berkesimpulan sebagai
berikut :

Hasil Observas aktivas guru dan siswa selama pemelgaran NHT juga mengaami
peningkatan, pada siklus I: 2.67 dengan : 66.67% , siklus 11: 3,56 dengan : 93.55 %, dan hasl|
observas akivitas siswa selama pembelgjaran meningkat pada nila rata-rata siklus 1:2,5
dengan prosentase: 60.42 %, siklus 11:3,67 dengan prosentase : 91.67%.

Penggunaan pembelgaran Model Pembelgaran Numbered Head Together pada
pembelgaran IPS dapat meningkatkan hasil belgar siswa Kelas VI SD Negeri 2 Ciherang
Kecamatan Kadugede dari Pra Siklus, Siklus | sampai Siklus I, yaitu Rata-rata skor hasil
belgjar siklus | : 66.93 siklus Il : 72.47 dan Siklus 11 : 86.67. Sedangkan tingkat ketuntasan
hasil belgar setiap siklus dilihat dari KKM yang harus dipenuhi yaitu sebesar >70. Maka
untuk Pra Siklus yang tuntas 15 siswa dari 30 siswa dengan prosentase ketuntasan belgjar
pada siklus | yaitu 50 %, untuk siklus | yang tuntas 18 siswa dari 30 siswa dengan prosentasi
ketuntasan belgar 60 % dan untuk Siklus Il yang tuntas 26 siswa dari 30 siswa dengan
prosentasi ketuntasan belgjar 86.67% Dengan demikian Model Pembelajaran Numbered Head
Together dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa Kelas VI SD Negeri 2 Ciherang
K ecamatan Kadugede dalam belgjar pembelgjaran IPS.

Kata Kunci: Model Numbered Head Together, Belajar 1PS, Kenampakan Alam dan
Keadaan Sosial Negara-Negara Tetangga

PENDAHULUAN sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata
A. Latar Belakang pelgaran IPS, peserta didik diarahkan
[Imu Pengetahuan Sosial mengkaji untuk menjadi warga negara Indonesia

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan yang demokratis, dan bertanggung
generdisasi yang berkaitan dengan isu jawab, serta warga dunia yang cinta
sosial. Pada jenjang SD mata pelgaran damai.

IPS memuat materi geografi, sgarah,
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Tujuan mata pelgaran IPS di atas
dapat dicapai apabila guru dapat
menciptakan suasana belgar menggar
yang bermakna, sehingga  dapat
memotivasi siswa agar senantiasa belgar
dengan aktif, efektif dan menyenangkan.
Untuk mewujudkan hal tersebut maka
seorang guru harus mampu memilih
model pembelgaran yang
memungkinkan pembelgjaran
berlangsung dengan menarik, sebab
model pembelgaran merupakan sarana
interaksi guru dengan siswa di dalam
proses belgjar mengajar.

Berdasarkan pengalaman pendliti
daam kegiatan belgar mengagar tidak
semua anak didik mampu berkonsentrasi
daam waktu yang relatif lamaDaya
serap anak didik terhadap bahan yang
diberikan juga bermacam-macam, ada
yang cepat, ada yang sedang, dan ada
yang lambat. Faktor intelegens
mempengaruhi daya serap anak didik
terhadap bahan pelgjaran yang diberikan
oleh guru. Cepat lambatnya penerimaan
anak didik terhadap bahan pelgjaran yang
diberikan menghendaki pemberian waktu
yang bervarias, dengan penguasaan
terhadap materi yang disampaikan.

Dengan demikian, metode mengajar
adalah strategi penggjaran sebagai aat
untuk mencapai tujuan yang diharapkan
akan dicobakan Penerapan Mode

Pembelgiaran Numbered Head Together
(NHT).

Berdasarkan Nilai hasil belgjar
siswa daam pembelgaran lImu
Pengetahuan Sosial Materi Kenampakan
Alam dan Keadaan Sosial Negara-Negara
Tetangga pada siswa Kelas VI SD Negeri
2 Ciheang Kecamatan Kadugede
sebelum perbaikan yaitu : nilai terendah
51 dan nilai tertinggi 78, Nilai Rata-rata
Kelas yaitu 66.93, jumlah siswa yang
telah mencapa KKM 15 siswa dengan
Prosentase ketuntasan mencapai 50% dan
yang belum mencapai KKM : 15 siswa
dengan Prosentase ketuntasan mencapai
50 %.

Untuk itu diperlukan sebuah strategi
belgjar baru yang lebih memberdayakan
siswa. Sebuah strategi belgjar yang tidak
mengharuskan siswa menghafal fakta-
fakta, tetapi sebuah strategi yang
mendorong siswa mengkontruksikan di
benak mereka sendiri.

Daam proses belgar, anak belgar
dari pengalaman sendiri, mengkonstruksi
pengetahuan kemudian memberi makna
pada pengetahuan itu melalui proses
belggar yang mengadami  sendiri,
menemukan sendiri, secara berkelompok
seperti bermain, maka anak menjadi
senang, sehingga tumbuhlah aktivitas

untuk belgar, khususnya belgjar IPS.
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Dengan menyadari geaa-ggada
atau kenyataan tersebut di atas sangat
perlu melaksanakan penelitian tindakan
kelas dengan judul “Model Pembelgjaran
Numbered Head

Meningkatkan  Hasil

Together  untuk

Belgar Ilmu
Pengetahuan Sosial materi ”Kenampakan
alam dan keadaan sosial negara-negara
tetangga”. Penelitian Tindakan Kelas
Siswa Kelas VI SD Negeri 2 Ciherang

K ecamatan Kadugede Kabupaten
Kuningan.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian di aas dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan

yaitu:

1. Semangat belgar siswakurang

2. Pemahaman konsep dan daya serap
siswa masih rendah

3. Hasll belgar IPS masih di bawah
ketuntasan klasikal

4. Potens siswa belum dimanfaatkan
secara optimal.

5. Penerapan metode yang

mengaktifkan siswa masih kurang

sehingga siswa bersikap pasif, kurang

antusias.

C. Pembatasan M asalah

1. Agar penelitian ini lebih terfokus.
Secara ringkas pada penédlitian ini
difokuskan pada

"Kenampakan aam dan keadaan

materi

sosia negara-negara  tetangga”

dengan Model Pembelgjaran
Numbered Head Together.

2. Subjek pendlitian hanya dilakukan
terhadap SiswaKelas VI SD Negeri 2
Ciherang Kecamatan Kadugede.

3. Fokus penelitian ini pada variabel
penggunaanM odel Pembelgjaran
Numbered Head Together pada
materi pokok "Kenampakan alam dan
keadaan sosia
tetangga” dalam pembelgjaran IPS.

negara-negara

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Model Pembelgjaran
Numbered Head Together dapat
meningkatkan aktivitas belgar siswa
dadam pembelgaran IPS materi

pokok

keadaan sosid negara-negara
tetangga pada Siswa Kelas VI SD

Kenampakan alam dan

Negeri 2 Ciherang Kecamatan
Kadugede?
2. Apakah Model Pembelgjaran

Numbered Head Together dapat
meningkatkan hasil belgar siswa
dadam pembelgaran IPS materi
pokok Kenampakan aam dan
keadaan sosial negara-negara
tetangga pada Siswa Kelas VI SD
Negeri

Kadugede?

2 Ciherang Kecamatan

E. Tujuan Pendlitian
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Penelitian tentang pelgaran
“Kenampakan alam dan keadaan sosial
negara-negara tetangga dengan model
Model Pembelgaran Numbered Head
Together” di SD Negeri 2 Ciherang ini

bertujuan, sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan Model

Pembelgjaran Numbered
Togetherdalam meningkatkan
aktivitas belggar siswa pada
pembelgaran IPS materi pokok
Kenampakan alam dan keadaan sosial
negara-negara tetangga Siswa Kelas
VI SD Negeri 2 Ciherang Kecamatan
Kadugede.

. Mendeskripsikan Model
Pembelgjaran Numbered  Head
Together dalam meningkatkan hasil
belgar siswa pada pembelgjaran IPS
materi pokok Kenampakan alam dan
keadaan sosia negara-negara
tetangga Siswa Kelas VI SD Negeri 2
Ciherang Kecamatan Kadugede.

F. Manfaat Pendlitian
Manfaat dari Pendlitian Tindakan Kelas
ini adalah sebagai berikut :

Bagi siswa

a. Memperoleh pengalaman belgar
aktif daam suasana yang
menyenangkan  yaitu  dengan
Mode Pembelgjaran Numbered
Heads Together sehingga dapat
meningkatkan minat, kerja sama,

keaktifan dan  menciptakan
susasana yang menyenangkan

b. Dapat memberikan wawasan
materi pembelgjaran

c. Siswa  meningkatkan hasi|
belgjarnya.

d. Siswa dapat mengikuti pelgaran
yang menarik.

2. Bagi guru

a. Memberikan beka dan solus
agar dapat menerapkan dalam
mengembangkan, dalam memilih
serta menerapkan model
pembelgjaran inovatif yang tetap
dengan kondis kelas yang
menjadi tanggung jawab
professional sebagai guru.

b. Sebagai bahan perbaikan
pelgaran yang  dikelolanya,
sehingga proses dan hasil dari
pelgaran mengalami
peningkatan.

c. Sebagai wahana dalam
peningkatan profesionalitas guru
karena mampu menila dan
memperbaiki  pelgjaran  yang
dikelolanya.

d. Memberikan pengalaman serta
dapat meningkatkan pengetahuan
dalam mengatas masalah
pembelgaran khususnya IImu
Pengetahuan Sosial, sehingga
pengalaman ini dapat didesain
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sedemikian rupa sehingga dapat
diterapkan pada Mata Pelgaran
lain

e. Sebaga wahana penumbuhan
rasa percayadiri bagi guru.

3. Bagi sekolah

a. Memberikan berbagai alternatif
tindakan pembelgaran dalam
mengembangkan  pembelgaran
melalui penelitian tindakan kelas

b. Kemampuan guru lebih
profesonal daam mengelola
pelgaran di depan kelas.

c. Dapat dijadikan media motivas
untuk dapat dilaksanakan di
sekolah di tempat bekerja yaitu di
SD Negeri 2 Ciherang Kecamatan
Kadugede, dalam rangka
meningkatkan kualitas
pembelgaran.

d. Sekolah dapat berkembang sesuai

dengan tuntutan zaman.

KAJIAN TEORETIK
1. Pembelajaran I PS di Sekolah Dasar
a. Pengajaran IPS di Sekolah Dasar

IPS SD merupakan bagian
integral dari bidang studi. Namum
ketika membicarakan suatu topik yang
berkaitan dengan sgjarah, bahan—bahan

penggaran bisa dibicarakan secara

lebih tajam.

Ada dua bahan kagian IPS, yaitu
bahan kagian pengetahuan sosia
mencakup lingkungan sosial, yang
terdiri atas ilmu bumi, ekonomi dan
pemerintahan dan bahan kagjian sgjarah
meliputi perkembangan masyarakat
Indonesia sgjak lampau hingga masa

kini.

b.Tujuan Pengajaran IPS di

Sekolah Dasar

Perumusan tujuan pengajaran
sangat penting untuk dilakukan karena
tujuan  merupakan  tolok  ukur
keberhasilan seluruh proses belgar
mengajar yang telahdilakukan.
Menurut | Gede Widja (2005:27-29),
secara umum tujuan pengagaran IPS
sebagal berikut :
1). Aspek Pengetahuan / Pengertian
2). Aspek Pengembangan Sikap.
3). Aspek Ketrampilan.

2. Model Pembelajaran

Dalam memilih model
pembelgaran yang tepat haruslah
memperhatikan kondisi siswa, sSifat
materi bahan gjar, fasilitas-media yang
tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.

Untuk penelitian tindakan kelas
ini dipilih Model Pembelgaran NHT
(Numbered Head Together) dan
dijadikan alternatif sehingga cocok
untuk situasi dan  kondisi  yang
dihadapi.
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a. Mode Pembelagjaran NHT siswa menjadi beberapa kelompok
(Numbered Head Together) yang beranggotakan 4 sampai 5
Pembelgjaran NHT orang siswa. Guru memberi nomor

(Numbered Head Together)
merupakan  sdah  satu  tipe
pembelgaran  yang menekankan
pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan
akademik. Tipe ini dikembangkan
oleh Kagan dengan melibatkan para
siswa dalam menelaah bahan yang
tercakup dalam suatu pelgjaran dan
mengecek  pemahaman  mereka
terthadap s pelgaran tersebut
(Herdian, 2009:32).
. Langkah-Langkah Pembelajaran
Model Pembelajaran Numbered
Head Together (NHT)
1) Persiapan

Daam tahap ini  guru
mempersiapkan rancangan pelajaran
dengan membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
sesuai dengan model pembelgjaran
Numbered Head Together.
2) Pembentukan kelompok

Daam pembentukan
kelompok  disesuaikan  dengan
model pembelgaran Numbered
Head Together. Guru membagi

kepada setigp siswa dalam
kelompok dan nama kelompok yang
berbeda. Kelompok yang dibentuk
merupakan  percampuran  yang
ditinjau dari latar belakang sosid,
jenis kelamin dan kemampuan
belgjar. Selain itu, dalam
pembentukan kelompok digunakan
nila  tes(pretest) sebagai dasar
dalam menentukan masing-masing

kelompok.
Sebelum kegiatan belgar
mengajar dimulai, guru

memperkenal -kan keterampilan dan
menjelaskan tiga aturan dasar dalam
pembelgjaran yaitu :
1) Tetap berada dalam kelas
2) Menggjukan pertanyaan kepada
kelompok sebelum mengajukan
pertanyaan kepada guru
3) Memberikan umpan balik terhadap
ide-ide serta menghindari saling
mengkritik sesama siswa dalam
kelompok
3). Diskusi masalah
Daam kerja kelompok, guru
membagikan LKS kepada setiap
siswa sebagai bahan yang akan
dipelgari. Daam kerja kelompok,
setigp siswa berpikir bersama untuk
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menggambarkan dan meyakinkan
bahwa setigp orang mengetahui
jawaban dari pertanyaan yang telah
ada dalam LKS atau pertanyaan yang
telah diberikan oleh guru. Pertanyaan
dapat bervariasi, dari spesifik sampai

yang bersifat umum.

4) Memanggil nomor anggota atau

pemberian jawaban
Dalan  tahap

menyebut satu nomor dan para siswva

ini, guru
dari tiap kelompok dengan nomor
yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa di
kelas.

5) Memberi kesimpulan

Guru memberikan kesimpulan
jawaban akhir

pertanyaan yang berhubungan dengan

atau dari semua
materi yang disajikan.
6) Memberikan penghargaan

Pada  tahap

memberikan penghargaan  berupa

ini, guru
katarkata pujian pada siswa dan
lebih tinggi
yang

membei
kepada
belgjarnya lebih baik.
3. Hasll belgjar IPS

Hasil belgar IPS adalah nilai
yang dipreoleh siswa setelah
melibatkan  secara  langsung/aktif
seluruh potensi yang dimilikinya baik

nila  yang

kelompok hasi|

aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap) dan psikomotor (keterampilan)
dalam proses belgjar mengagjar |PS.
maka dapat
belgar IPS
adalah nila yang dipreoleh siswa
setelah melibatkan
langsung/aktif seluruh potens yang

Hasl  belgar,

diartikan bahwa Hasll

secara

dimilikinya bak aspek kognitif

afektif (sikap) dan
dalam

(pengetahuan),
psikomotor  (keterampilan)
proses belgjar mengagjar 1PS.
4. Materi IPSKelasVI Sekolah dasar
“Kenampakan Alam dan Keadaan

Sosial Negara-negara Tetangga :

Malaysia Brunei  Darussalam.
Singapura, Thailand. Filipina
Vietham

Kamboja. Myanmar , Laos Timor
L este dan Papua Nugini
Kerangka Ber pikir

Berdasarkan kajian teroretik diatas
dapat dikatakan bahwa dalam pembelagjaran
IPS, Metode Pembelgjaran sangat membantu
siswa dalam memahami suatu materi.

Hasil belgar yang dicapai oleh siswa
harus melibatkan seluruh potensi yang
dimilikinya setelah siswa itu melakukan
kegiatan belgjar. Pencapaian hasil belgar
tersebut dapat diketahui dengan mengadakan
penilaian tes hasil belgar. Penilaian diadakan

untuk mengetahui sgjauh mana siswa telah
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berhasil mengikuti pelgjaran yang diberikan
oleh guru.

Di  samping itu penditi dapat
mengetahui sejauh mana keberhasilan dalam
proses belgar menggar di sekolah, maka
proses belajar mengajar yang dilakukan pada
mata pelgaran IPS agar siswa tertarik
dengan apa yang disampaikan pendliti.

Dengan demikian prilaku siswa untuk
berfikir kreatif dan inovatif sehingga proses
belgjar mengajar bisa berjalan dengan baik.
Salah satu metode pembelgaran yang sesuai
untuk pembelgjaran IPS secara khusus pada
materi "Kenampakan alam dan keadaan

sosial  negara-negara melalui
Model Pembelgjaran NHT (Numbered Head

Together) yang merupakan salah satu tipe

tetangga”

pembelgaran menekankan pada struktur
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa dan memiliki tujuan
untuk meningkatkan penguasaan akademik.
Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut:

Pembel gjaran IPS dengan menggunakan
Model Pembelgaran  Numbered Head
Together (NHT) maka Hasil belgar IPS
Siswa Kelas VI SD Negeri 2 Ciherang
Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan
Tahun Pelgjaran 2015/2016 akan meningkat.

METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan ( Setting ) Penelitian

1. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 2 Ciherang. Dengan

alamat Jalan Pesantren Dusun Pahing
Desa Ciherang Kecamatan Kadugede
Kabupaten Kuningan.

Sekolah tersebut dijadikan
tempat penelitian karena pendliti
termasuk salah seorang tenaga

pendidik di lembaga tersebut.

2. Waktu

Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan mulai tanggal 25 Juli 2015
sampal dengan tanggal 25 September
2015 semester ganjil tahun pelgjaran
2015/2016.

Proses penditian tindakan
kelas ini dilakukan dua siklus, setiap
siklus duakali pertemuan.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
Kelas VI dengan jumlah 30 siswa
yang terdiri dari 15 orang siswa

perempuan dan 15 orang siswa laki-
laki. Menurut KTSP materi mengenai
“Kenampakan alam dan keadaan
sosia negara-negara
diberikan di kelasini.

tetangga”
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B. Desain Pendlitian Rencana Pel aksanaan Pembelgaran

Sesuai dengan jenis pendlitian
yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model
penelitian tindakan dari Kemmis dan
Taggart (dalam Arikunto, 2002: 83),
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang
satu ke siklus yang berikutnya. Setiap
sklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi).
Langkah pada siklus berikutnya adalah
perncanaan yang sudah direfisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum
masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi
permasal ahan.

C. Prosedur Penditian

Siklus 1
a. Perencanaan Tindakan
Tahap pertama yang harus
dilakukan pada penelitian tindakan
kelas yaitu mengidentifikasi masalah
yang akan diteliti. Untuk itu kegiatan
dimulai dengan penelitian pendahuluan
pada kelas yang akan dijadikan sampel,
yaitu melaui observas langsung
aktivitas siswa selama kegiatan belgjar
mengagjar berlangsung.
Secara terperinci tahap
perencanaan dalam penelitian ini yaitu:
1) mempersiapkan rancangan

pelgaran dengan membuat

(RPP),

2) Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
sesuai dengan model pembelgjaran
Numbered Head Together.

3) Pedoman Guru

a) menentukan kompetensi dasar

b) merencanakan
metode/pendekatan

c) menentukan dan membentuk
kelompok diskusi

d) menyusun skenario pelgjaran

€) menyiapkan sumber materi

f) menyusun LKS

g) menyusun lembar observasi

h) menyusun perencanaan

pemantauan individual maupun
kelompok
i) menyusun soa evaluasi
4) Pedoman Siswa

a) memperhatikan pegelasan guru
tentang cara kerjasiswa

b) Melaksanakan diskus masalah
secara berkelompok  sesual
petunjuk

c) melaporkan hasil diskusi/kerja
kelompok

d) mengerjakan soa evaluas

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pembentukan kelompok disesuai-

kan dengan model pembelgaran
Numbered Head Together.
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4)

5)

2) Penditi membagi siswa menjadi

yang
beranggotakan 4 sampai 5 orang

beberapa kelompok
siswa.

3) Penditi memberi nomor kepada
setiap siswa dalam kelompok dan
nama kelompok yang berbeda.

yang dibentuk

merupakan percampuran yang

Kelompok

ditinjau dari latar belakang sosial,

jenis kelamin dan kemampuan

belgjar. Selain itu, dalam
pembentukan kelompok
digunakan nilai tes (pre-
test) sebagai dasar dalam
menentukan masing-masing
kelompok.

Sebelum kegiatan belgjar mengajar
Pendliti

keterampilan dan menjelaskan tiga

dimulai, memperkenalkan

aturan dasar daam pembelgaran

yaitu :

a) Tetap beradadalam kelas

b) Menggukan pertanyaan kepada
kelompok sebelum mengajukan

pertanyaan kepada guru

c) Memberikan umpan balik
terhadap ide-ide serta
menghindari saling mengkritik

sesama siswa dalam kel ompok
Diskuss dalam kerja kelompok,
peneliti membagikan LKS kepada

setigp siswa sebagai bahan yang akan

6)

7)

8)

C.

dipelgari. Daam kerja kelompok,
setigp siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan
bahwa setigp orang mengetahui
jawaban dari pertanyaan yang telah
ada dalam LKS atau pertanyaan yang
telah diberikan oleh guru. Pertanyaan
dapat bervariasi, dari spesifik sampal
yang bersifat umum.

Memanggil nomor anggota atau
pemberian jawaban. Dalam tahap ini,
Peneliti menyebut satu nomor dan
para siswa dari tiap kelompok dengan
nomor yang sama mengangkat tangan

dan menyiapkan jawaban kepada

siswadi kelas.
Memberi kesimpulan. Peneliti
memberikan kesimpulan atau

jawaban akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan materi
yang disajikan.

Memberikan penghargaan. Peneliti
memberikan penghargaan  berupa

katarkata pujian pada siswa dan

memberi nilai yang lebih tinggi
kepada kelompok yang hasil
belgjarnya lebih baik.

Observas

a. Pengamatan proses pelgaran
secara kolaborator dengan lembar
observas

b. Menilai hasil pelgaran materi

“Kenampakan alam dan keadaan
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sosial negara-negara tetangga”
dengan soal
disediakan.

Memberikan penghargaan berupa

tes yang telah

kata-kata pujian pada siswa dan
member nilai yang lebih tinggi
kepada kelompok yang hasil
belgjarnya lebih baik.

d. Refleks

Mengevauasi tindakan siklus|
Mendiskusikan  hasil

siklus | dengan kolaborator

evaluas

Memperbaiki pelaksanaan untuk

siklus berikutnya.

Siklus 2

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi kembali temuan
yang belum dapat terselesaikan
dari hasil refleksi padasiklus|

Penyempurnaan skenario
pembelgjaran dengan penggunaan
Model NHT méeliputi

pembelgaran dan Lembar Kerja

rencana

Siswa

Memperbaiki alat evaluasi untuk
mengukur  penguasaan  materi
pelajaran bak dari segi kognitif,
afektif, maupun psikomotorik
observas

Menyiapkan lembar

untuk mengamati Situasi  dan
kondis selama kegiatan belgar

mengajar berlangsung.

5) Menerima masukan dari
Observersebagar mitra  secara
kolaborass  untuk  mengamati
kegiatan secara keseluruhan.

6) Melengkapi lembar observas
untuk mengamati kondisi siswa
dan untuk mengamati kinerja
guru.

. Pelaksanaan

1) memberikan informasi  awa
tentang jalannya pembel gjaran dan
tugas yang harus dilaksanakan
siswa

2) Memeriksatugas siswa.

3) Secara mandiri, siswa diminta
membuat pertanyaan yang disertai
jawaban mengenai pokok materi
yang dipelgjari.

4) Mengadakan  pretest  untuk
mengetahui kesigpan siswa dalam
proses pembelgaran.

5) Pembentukan kelompok
disesuaikan dengan model
pembelgaran Numbered Head
Together.

6) Peneliti membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang
beranggotakan 4 sampai 5 orang
siswa.

7) Peneliti memberi nomor kepada

setigp siswa dalam kelompok dan
nama kelompok yang berbeda
Kelompok yang dibentuk merupa-
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8)

9)

kan percampuran yang ditinjau
dari latar belakang sosia, jenis
kelamin dan kemampuan belgjar.
Selain itu, dalam pembentukan
kelompok digunakan nilai tes (pre-

test) sebagai dasar dalam
menentukan masing-masing
kelompok.

Sebelum kegiatan belgar menggar

dimulai, Peneliti memperkenalkan
keterampilan  dan menjelaskan

tiga auran  dasar dalam
pembelgaran yaitu :

a) Tetap beradadalam kelas

b) Mengajukan pertanyaan
kepada kelompok sebelum
mengajukan pertanyaan
kepada guru

c) Memberikan umpan balik
terhadap ide-ide serta
menghindari saling
mengkritik  sesama  siswa
dalam kelompok

Diskusi dalam kerja kelompok,
peneliti membagikan LKS kepada
setigp siswa sebagai bahan yang
akan
kelompok, setiap siswa berpikir

dipelgari. Ddam  kerja
bersama untuk menggambarkan
dan meyakinkan bahwa setiap
orang mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang telah ada dalam
LKS atau pertanyaan yang telah

diberikan oleh guru. Pertanyaan

dapat bervariasi, dari spesifik

sampai yang bersifat umum.

10) Setelah selesai wakil dari kelompok
masing-masing mempresentasikan
hasil percobaan untuk didiskusikan
dan ditarik kesimpulan.

11) Memanggil nomor anggota atau

pemberian jawaban. Dalam tahap

ini, Peneliti menyebut satu nomor
dan para siswa dari tiap kelompok
yang
mengangkat tangan dan menyiapkan

dengan  nomor sama
jawaban kepada siswa di kelas.
12) Memberi Peneliti
memberikan  kesimpulan  atau
akhir  dari
yang
dengan materi yang disgjikan.

kesimpulan.
jawaban semua
pertanyaan berhubungan
13) Memberikan penghargaan. Peneliti
memberikan penghargaan berupa
katarkata pujian pada siswa dan
memberi nilai yang lebih tinggi
kepada kelompok yang hasil
belgjarnya lebih baik.
3. Observasi
a. Pengamatan proses pelgjaran secara
kolaborator dengan lembar
observasi
b. Menilai hasil pelgaran materi sifat-
alam dan

sifat  “Kenampakan

keadaan  sosia negara-negara
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tetangga” dengan soal tes yang telah
disediakan.

c. Memberikan penghargaan berupa
kata-kata pujian pada siswa dan
member nilai yang lebih tinggi
kepada kelompok yang hsil
belgjarnya lebih baik.

4. Refleksi

a. Mengevaluasi tindakan Siklus |

b. Mendiskusikan hasil evaluasi Siklus
I dengan kolaborator

c. Menyimpulkan pelaksanaan tindakan

dari hasil 2 siklus

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan
melalui  Observas
Sasaran dilakukan
observasi adalah untuk menemukan hal-
hal berikut :

1. Seberapa jauh pelaksanaan tindakan

kami  lakukan
(Pengamatan).

telah sesua dengan rencana tindakan
yang ditetapkan sebelumnya.

2. Seberapa banyak pelaksanaan tindakan
telah menunjukkan tanda-tanda akan
tercapainya tujuan tindakan.

3. Apakah terjadi dampak tambahan atau
lanjutan yang positif meskipun tidak
direncanakan.

4. Apakah terjadi dampak sampingan
yang negatif sehingga merugikan atau
cenderung

mengganggu  kegiatan

lainnya.

Dalam penelitian ini peneliti meng-
gunakan observas partisipatif dan
dilakukan secara formal di dalam ruang
kelas pada sasat pelgaran sedang
berlangsung.

. Instrumen Pendlitian

Data atau informasi diperoleh dari
berbagal sumber dan dimanfaatkan dalam
penelitian meliputi :

1. TesTertulis

Tes tertulis dilaksanakan untuk
mengetahui sgauh mana hasil belgar
siswaTes tertulis yang dilakukan
adalah berupa ulangan harian setelah
pembe-lgjaran
Penskoran
masksimum vyaitu 100, dengan skor

tigp sklus selesa,
mengunakan skor

tiap soal berbeda sesuai dengan tingkat
kesukaran. Tes tertulis berupa soal
Pilihan Ganda untuk semua Siklus
yang terdiri : 10 soa pilihan ganda
yang masing-masing mempunyai skor
nilai : 1 dan isian 5 soal yang masing-
masing mempunyai skor nilai : 2.
2. Tugas kelompok / Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa (LKYS)
digunakan sebagai bahan gar dan
sekaligus sebagal tugas kelompok yang
harus dikerjakan dan dikumpulkan.
LKS diberikan secara berkelompok,
sehingga siswa dapat berlatih bekerja
sama dalam memecahkan masalah.
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nli ha
Peskoran LKS menggunakan skor Nilai akhip = "L p 100%
masksimum yaitu 100. nom
c. Tugas I ndividu Skor perolehan :
Tugas individu yang diberikan 4 = Baik Sekdi
setigp siswa berupa pekerjaan rumah 3=Bak
' ' i 2 = Cukup
(PR) pada setiap akhir pembelgjaran
setiap siklus. Tugas individu ini untuk 1=Kurang
Ketercapaian :

mengetahui  sgauh mana  siswa

% - 100% = - :
0% - 850 — -
disampaikam Penskoran menggunakan 70% - 85% Baik
55%-69% = Cukup

skor maksimum yaitu 100.
Dibawah 55% = Kurang

b. Untuk menilai ulangan atau tes

d. Lembar Observas

Observas dilakukan untuk

formatif
memperoleh gambaran secara langsung

Pendliti melakukan
penjumlahan nilai yang diperoleh

mengenai  aktivitas siswa selama
pembetgaran  berlangsung  sebagal

refleksi pada setiap siklus. Lembar Siswa,  yang  selanjutnya - dibag

dengan jumlah siswa yang ada di
kelas tersebut sehingga diperoleh
ratarata tes formatif  dapat

observas ini diisi oleh 2 obsever yang
mengamati aktivitas guru dan siswa

yang kemudian diberi skor. Berikut ini

adalah  kisi-kis  untuk  lembar dirumuskan:
observasi: X = % >,\<]
F. Analisis Data ]
Dengan :
Untuk mengalisis tingkat — .
X = Nila rata-rata
keberhasilan atau persentase keberhasilan .
> X = Jumlah semuanilai siswa
siswa setelah proses belgar mengaar .
>N = Jumlah siswa

setigp putarannya dilakukan dengan cara

memberikan evaluas berupa soa tes _
c. Untuk ketuntasan belgar
tertulis pada setiap akhir putaran. ,
Ada dua kategori ketuntasan
a  Untuk menghitung prosentase _ )
belgjar yaitu secara perorangan dan
keberhasilan guru dan aktivitas _ _
secara klasikal. Berdasarkan petunjuk
belgjar siswa daam melaksanakan . _
pel aksanaan belgjar mengajar

pembelgjaran dari lembar observas : _ :
kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994),
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yaitu seorang siswa telah tuntas belgar  HASIL

bila telah mencapai nila =70, dan

PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

ketuntasan kelasika disebut tuntas A. Hasil Pendlitian

belgjar bila di kelas tersebut terdapat
85% yang telah mencapai daya serap

Untuk menghitung persentase
ketuntasan belgar digunakan rumus
sebagai berikut:

_ D Siswa .yang ‘tuntas belajar

P > Sswa

x100 %

. Indikator Keberhasilan

Apabila pada siklus terakhir hasil
pembelajaran “Kenampakan alam dan
keadaan sosia negara-negara tetangga”
pada mata pelgaran [IPS telah
menunjukan perkembangan yang
signifikan, maka siklus berikutnya
dihentikan karena hasil pembelgaran
sudah mencapa KKM (nilai >70) yang
ditetapkan dan telah menjawab hipotesis
tindakan

Pembelgjaran materi
“Kenampakan alam dan keadaan sosial
negara-negara tetangga” dengan
menggunakan Model  Pembelgaran
Numbered Head Together (NHT) akan
meningkatkan Hasil belgjar IPS Siswa
Kelas VI SD Negeri 2 Ciherang
Kadugede  Kabupaten

Kuningan Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Kecamatan

1. Deskripsi Sebelum Tindakan (Pra

Siklus)

Berdasarkan data pada tabel 4.1
Nila hasil belgar siswa daam
pembelgaran IImu Pengetahuan Sosid
Materi Kenampakan Alam dan
Keadaan  Sosia
Tetangga pada siswa Kelas VI SD

Negara-Negara

Negeri 2 Ciherang Kecamatan
Kadugede sebelum perbaikan yaitu :
nilai terendah 51 dan nilai tertinggi 78,
Nila Ratarata Kelas yaitu 66.93,
jumlah siswa yang telah mencapal
KKM 15 siswa dengan Prosentase
ketuntasan mencapai 50% dan yang
belum mencapa KKM : 15 siswa
dengan Prosentase ketuntasan

mencapai 50 %.

. Deskripsi Siklusl

Kegiatan tindakan siklus |
dilaksanakan
rencana persigpan pembelgaran (RPP)
siklus 1. Tindakan siklus | dilaksanakan
padatanggal 27 Juli2015.

hasil observas kegiatan siswa

berpedoman pada

(siklus I) yang dilaksanakan oleh guru
dengan model pembelgjaran Numbered
Head Together pada pembelgjaran IPS
materi pokok Kenampakan alam dan

keadaan sosial negara-negara tetangga
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Siswa Kelas VI SD Negeri 2 Ciherang
Kecamatan Kadugede mendapatkan
Nilai rataratac 2,5 termasuk pada
katagori : Cukup dan jumlah skor: 30
dengan prosentase keberhasilan baru
mencapal  60.42%, sedangkan jumlah
skor ideal : 48, makatermasuk katagori
Cukup.

untuk hasil observas kegiatan
guru (siklus 1) yang dilaksanakan oleh
peneliti dengan model pembelgaran
Numbered Head Together pada
pembelgaran IPS materi  pokok
Kenampakan alam dan keadaan sosial
negara-negara tetangga Siswa Kelas V|1
SD Negeri 2 Ciherang Kecamatan
Kadugede  Kabupaten
mendapatkan Nilai rataratas 2,67

Kuningan

termasuk pada katagori : Cukup dan
jumlah skor: 48 dengan prosentase
keberhasilan baru mencapai 66.67 %,
sedangkan jumlah skor idead : 72,
maka termasuk katagori Cukup,
dengan demikian penilaian hasll
observas terhadap guru tersebut
hasilnya belum optimal.

Nilai hasil belgjar siswa daam
pembelgaran [Imu Pengetahuan Sosid
Materi Kenampakan Alam dan
Keadaan Sosial Negara-Negara
Tetangga pada siswa Kelas VI SD
Negeri 2 Ciherang Kecamatan
Kadugede pada Sklus | ada

peningkatan namun belum mencapai
ketuntasan belgjar secara klasikal yaitu
. nilai terendah 61 dan nilai tertinggi
84, Nilai Rata-rata Kelas yaitu 72.47,
jumlah siswa yang telah mencapal
KKM 19 siswa dengan Prosentase
ketuntasan mencapai 60% dan yang
belum mencapa KKM : 11 siswa
dengan Prosentase ketuntasan
mencapal 40%.

Dengan demikian secara klasikal
ketuntasan belgar belum tercapai,
karena untuk ketuntasan belgjar dalam

penelitian tindakan kelas ini yaitu: >70.

. Diskrips Data Siklusl|I

Kegiatan tindakan siklus I
dilaksanakan

rencana persigpan pembelgaran (RPP)

berpedoman pada
sklus Il tetapi  pelaksanannya
disesuakan dengan hasil refleks
tindakan siklus 1. Tindakan siklus II
dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus
2015

Hasil observas kegiatan siswa
(siklus 1) yang dilaksanakan oleh guru
dengan Pembelajaran materi “Kenam-
pakan alam dan keadaan sosia negara-
negara tetangga” dengan menggunakan
Model Pembelgjaran Numbered Head
Together pada siswa kelas VI SD
Negeri 2 Ciherang Kecamatan
Kadugede mendapatkan Nilai rata-rata:
3,67 termasuk pada katagori : Baik dan
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jumlah skor: 44 dengan prosentase
keberhasilan baru mencapai 91.67%,
sedangkan jumlah skor idea : 48,
maka termasuk katagori Baik Sekali.
Dengan demikian penilaian hasil
observas terhadap guru tersebut
hasilnya telah menunjukan hasil

yang signifikan, beberapa aspek telah

mendapatkan perhatian sebagai
penyempurnaan perbaikan
pembel g aran.

Hasil observas kegiatan guru
(siklus 1) yang dilaksanakan oleh guru
dengan Pembelgjaran materi
“Kenampakan alam dan keadaan sosial
negara-negara  tetangga”  dengan
menggunakan Model Pembelgaran
Numbered Head Together (NHT) pada
siswa kelas VI SD Negeri 2 Ciherang
Kecamatan Kadugede mendapatkan
Nila rataratas 5,56 termasuk pada
katagori : Baik dan jumlah skor: 64
dengan prosentase keberhasilan baru
mencapai 93.55 %, sedangkan jumlah
skor ideal : 72, maka termasuk katagori
Baik  Sekali, dengan demikian
penilaian hasil observasi terhadap guru
tersebut hasilnya adanya peningkatan
yang signifikan, hal ini dikarenakan
guru telah melaksanakan perbaikan
pembelgjaran dengan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran,

Lembar Kerja Siswa yang sesua

dengan model pembel gjaran Numbered
Head Together. Guru memberikan
pengharga-an berupa kata-kata pujian
pada siswa dan memberi nila yang
lebih tinggi kepada kelompok yang
hasil belgjarnyalebih baik.

Nila hasil belgar siswa dalam
pembelgaran IImu Pengetahuan Sosid
Materi Kenampakan Alam dan
K eadaan Sosial Negara-Negara
Tetangga pada siswa Kelas VI SD
Negeri 2 Ciherang Kecamatan
Kadugede pada Sklus 1[I ada
peningkatan yang signifikan yaitu :
nilai terendah 62 dan nilai tertinggi 90,
Nila Rata-rata Kelas yaitu 78, jumlah
siswa yang telah mencapa KKM 26
siswa dengan Prosentase ketuntasan

mencapal  86.67% dan yang belum

mencapai KKM : 4 siswa dengan
Prosentase  ketuntasan ~ mencapal
13.33%.

Dengan demikian secara klasikal
ketuntasan belgar telah tercapai,
karena untuk ketuntasan belgjar dalam
penelitian tindakan kelas ini yaitu:
seorang siswa telah tuntas belgjar bila
telah mencapai nila =70, dan
ketuntasan kelasikal disebut tuntas
belgjar bila di kelas tersebut terdapat
85% yang telah mencapai daya serap.

Dengan  demikian  penerapan
model Pembelgaran Numbered Head
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Together dapat meningkatkan hasil
belajar siswa materi “Kenampakan
alam dan keadaan sosial negara-negara
Kelas VI SD Negeri 2
Ciherang Kecamatan Kadugede pada
tahun gjaran 2015/2016.

Berikut ini

tetangga”

penulis  deskripsi

aktivitas guru dan siswa pada Siklus |

dan Siklus |l yaitu :

a. Aktivitas Guru dan Siswa
Ratarata skor observas

aktivitas guru untuk setiap siklus

dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.8
Skor rata-rata Observasi Aktivitas Guru

No | Siklus | Skor Prosentase
Rata- Keberhasilan
rata
1 | 2.67 66.67
2 I 3.56 93.55
Untuk lebih memperjelas

peningkatan rata-rata skor aktivitas guru
tiap siklus disgjikan pada diagram berikut

Diagram 4.1
Skor rata-rata Observasi Aktivitas Guru

Dari diagram 4.1 memperlihatkan
bahwa aktivitas guru dalam penerapan
model Pembelgaran Numbered Head
Together adanya peningkatan dengan
prosentase kebehasilanpada siklus I
66.67% ,siklus Il dan 93,55%.Jadi, secara
keseluruhan aktivitas guru meningkat dari
siklus | sampai Siklusll.

Sedangkan
aktivitas siswa selama Pembelgaran
melalui Model Pembelgaran Numbered
Head Together untuk tahap siklus dapat
dilihat padatabel berikut :

rata-rata  observas

Tabe 4.9
Skor rata-rata Observas aktivitas Siswa
No | Siklus| Skor Prosentase
Rata- | Keberhasilan
rata
1 I 25 60.42 %
2 [ 3,67 91.67 %

Untuk lebih memperjelas peningkatan
ratarrata skor hasil belgar tigp siklus
disgjikan pada diagram berikut :

Prosentase Keberhasilan
100 93.55%

80 66.67%
60
40
20

H Prosentase
Keberhasilan

Siklus | Siklus Il

Diagram 4.2
Skor rata-rata Observasi Aktivitas Siswa
Prosentase Keberhasilan
100 91.67%
80 -
60 -
B Prosentase
40 1 Keberhasilan
20 -
O .
Siklus|  Siklus Il
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Dari diagram 4.3 memperlihatkan
bahwa
peningkatan. Untuk hasil
aktivitas Siswa pada siklus I: 60.42%,
91.67%. Jadi,
keseluruhan hasil
siswa meningkat dari siklus | sampai
SikluslI.

Jadi berdasarkan data di atas dapat

aktivitas guru  mengalami

observasi
siklus II: secara

Observas  aktivitas

disimpulkan bahwa aktivitas guru maupun
siswa mengalami  kenalkan  setiap
siklusnya sedlama proses pembelgaran
dengan model pembelgaran Model
Pembel gjaran Numbered Head Together.
b. Hasll belajar 1PS

Hasil belgar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belgarnya. Hasil belgar
mempunyai peranan penting dalam proses
pembelgaran. Proses penilaian terhadap
hasil belgjar dapat memberikan informasi
kepada guru tentang kemguan siswa
daam upaya mencapa tujuan-tujuan
belgjarnya melalui  kegiatan belgar.
Selanjutnya dari informasi tersebut guru
dapat menyusun dan membina kegiatan-
kegiatan siswa yang lebih lanjut, baik
untuk keseluruhan kelas maupun individu.

Setelah Pembelgjaran melalui
Mode Pembelgjaran

Numbered Head Together pada sistem

Kooperatif

Kenampakan adam dan keadaan social

Negara-negara tetangga dilaksanakan

pada siklus | dan 11, maka diperoleh data
hasil belgjar siswa secara keseluruhan
sebagai berikut

100 |
80 —|6 :
60 1

® Rata-Rata

Diagram 4.3
Hasil Belgar Siswa Mata Pelgjaran IPS
Kelas VI Pra Siklus, Siklus|, Siklusl

Berdasarkan diagram 4.3 Nilai hasil
belagjar siswa mengalami
untuk setiap siklus. Rata-rata skor hasil
belgar siklus | : 66.93 siklus Il : 72.47
dan Siklus Il : 86.67. Sedangkan tingkat
ketuntasan hasil belgar setiap siklus

peningkatan

dilihat dari KKM yang harus dipenuhi
yaitu sebesar >70. Maka untuk Pra Siklus
yang tuntas 15 siswa dari 30 siswa dengan
prosentase ketuntasan belgjar pada siklus |
yaitu 50 %, untuk siklus | yang tuntas 18
siswa dari 30 siswa dengan prosentasi
ketuntasan belgjar 60 % dan untuk Siklus
Il yang tuntas 26 siswa dari 30 siswa
dengan prosentass ketuntasan belgar
86.67%

Dengan demikian penerapan model
Pembelgjaran melalui Kooperatif Model
Pembelgjaran Numbered Head Together
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dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
Kelas VI SD Negeri
Kecamatan Kadugede pada tahun garan
2015/2016 pada pembelgaran IPS, maka
dapat dismpulkan bahwa hipotesis

2 Ciherang

tindakan yang digjukan peneliti dapat

diterima.

. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data

untuk Hasil Observasi aktivas guru dan

siswa sdama pemelgaran NHT  juga

mengalami  peningkatan. Untuk hasil

observas akivitas  guru selama
pembelgaran meningkat pada siklus
1:2.67 dengan prosentase : 66.67% , siklus
11:3,56 dengan prosentase : 93.55 %, juga
hasil observas akivitas siswa selama
pembelgjaran meningkat pada nilai rata-
rata siklus 1:2,5 dengan prosentase; 60.42
%, siklus IlI: 3,67 dengan prosentase :
91.67%. Ha ini menunjukkan bahwa
pembelgjaran Model Pembelgjaran
Numbered Head  Together  dapat
menggairahkan siswa didalarn proses
Dalam
dalam

membahas

pembelgjaran berlangsung.

pembelgaran ini  siswa di
mengerjakan dan
permasalahan di dalam soa LKS siswa
saling
membantu dan bekerjasama sehingga bisa

secara  berkelompok  untuk

menghasilkan secara maksimal.
Berdasarkan hasil analisis data yang

telah dilakukan terhadap Nilai hasil

belgar siswa daam pembegaran IImu
Pengetahuan Sosial Materi Kenampakan
Alam dan Keadaan Sosial Negara-Negara
Tetangga pada siswa Kelas VI SD Negeri
2 Ciherang Kecamatan Kadugede pada
Pra Siklus (Sebelum Tindakan, Siklus |
dan Siklus Il ada peningkatan yang
signifikan yaitu dilihat dari rata-rata skor
Nilai hasil belgjar siswa dan Prosentase
Ketuntasan Belgjar Siswa.

Rata-rata skor hasil belgjar siklus | :
66.93 sklus Il : 72.47 dan Siklus Il :
86.67. Sedangkan tingkat ketuntasan hasil
belgar setiap siklus dilihat dari KKM
yang harus dipenuhi yaitu sebesar >70.
Maka untuk Pra Siklus yang tuntas 15
siswa dari 30 siswa dengan prosentase
ketuntasan belgjar pada siklus | yaitu 50
%, untuk siklus | yang tuntas 18 siswa
dai 30 siswa dengan prosentas
ketuntasan belgjar 60 % dan untuk Siklus
Il yang tuntas 26 siswa dari 30 siswa
dengan prosentas ketuntasan belgar
86.67%

Secara

memecah-kan

berkel ompok siswa
masalah

memungkinkan siswa untuk ikut terlibat

sehingga

dalam pembelgjaran dan Iebih memahami
materi atau konsep. Kemudian siswa
dapat melakukan refleksi dan akhir siswa
mampu mengkontruksikan sendiri
pengetahuan yang dipelgari sehingga

dapat meningkatkan hasil belgar siswa
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untuk setigp siklusnya. Hal ini sesua
dengan teori belgjar bermakna Ausubel
2006:19) yang
bahwa di dalam

pengetahuan tidak
diberikan dalam bentuk jadi meliankan

(Ratnaningsih,  Nani.
menyatakan
pembelgaran,

siswa mengkonstruksikan sendiri
pengetahuannya secara  menemukan
kembali dan informas yang baru

dikaitkan dengan pengetahuan yang telah
dimiliki siswa.
Dan hasl obeservas kemudian
didiskusikan antara obverser dengan
membahas

pendliti, kekurangan-

kekurangan yang ada  sehingga
perencanaan siklus selanjutnya dapat
lebih baik, dengan demikian sangat
bermanfaat bagi perbaikan aktivitas guru
dalam proses pembel gjaran.

Dengan adanya perbaikan aktivitas
guru menyebabkan aktivitas siswa juga
berubah semakin baik, karena guru

merupakan faktor yang sangat menunjang

dadam pembelgaran. Hal ini  sesuai
dengan tuntutan guru di  daam
melaksanakan  Pembelgjaran  melalui

Mode Pembelgaran Numbered Head
Together yaitu guru bertindak sehagai
motivator, dapat menciptakan suasana
belgjar yang kondusif dan menyenangkan
fasilitator dan
dalam

mampu

bagi siswa, sebagai
membimbing siswa di

menyelesaikanmasalah  serta

melakukan refleks atau evaluasi terhadap
pemecahan masalah yang ada.

Dengan bervariasi di dalam proses
pembel gjaran tersebut siswa menjadi tidak
jenuh atau membosankan sehingga dapat
rnerangsang siswa untuk menyelesaikan
masalah dan apabila tidak berhasil, guru
rnemberikan bimbingan sehingga siswa
akhirnya dapat menemukan cara

pemecahannya dan menyimpulkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan.

Dari penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan pada siswa Kelas VI
SD  Negeri
Kadugede Tahun Ajaran 2015/2016.
Maka
kesimpulan sebagai berikut :

2 Ciherang Kecamatan

peneliti  dapat memberikan

1. Hasll Observas aktivas guru dan siswa
sdlama pemegaan NHT juga
mengalami  peningkatan, pada siklus
[:2.67 dengan prosentase : 66.67% |,
siklus 1lI: 3,56 dengan prosentase :
93.55 %, dan hasil observas akivitas
siswa selama pembelgaran meningkat
pada nilai rata-rata siklus 1:2,5 dengan
prosentase: 60.42 %, siklus 11:3,67
dengan prosentase : 91.67%.

2. Penggunaan  pembelgaran Model
Pembelgjaran Numbered Head
Together pada pembelgjaran IPS dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa Kelas
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VI SD Negeri 2 Ciherang Kecamatan
Kadugede, bila dilihat dari rata-rata
skor hasil belgar siswa mengaami
peningkatan hasil belgar dai Pra
Siklus (Sebelum Tindakan) Siklus |
sampai Siklus I, yaitu Rata-rata skor
hasil belgjar siklus | : 66.93 siklus I :
72.47 dan Siklus Il : 86.67. Sedangkan
tingkat ketuntasan hasil belgar setiap
siklus dilihat dari KKM yang harus
dipenuhi yaitu sebesar >70. Maka
untuk Pra Siklus yang tuntas 15 siswa
dai 30 siswa dengan prosentase
ketuntasan belgar pada siklus | yaitu
50 %, untuk siklus | yang tuntas 18
siswa dari 30 siswa dengan prosentasi
ketuntasan belgar 60 % dan untuk
Siklus Il yang tuntas 26 siswa dari 30

siswa dengan prosentasi ketuntasan

belajar 86.67%
Dengan demikian Model
Pembelgjaran Numbered Head

. Penggunaan  model

pembelgaran yang dipilih sesua
dengan materi yang akan disampaikan,
sehingga dapat meningkatkan aktivitas

belgar siswa.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat

melengkapi sarana dan prasarana yang
belum ada, agar pembelgaran dapat
berlangsung dengan bak sehingga
hasil belgjar dapat meningkat sesuai
dengan yang diharapkan.

. Guru agar lebih kreatif dan inovatif

pada pembelgaran karena dengan
model pemelgaran yang bervarias
akan meningkatkan hasil belgjar siswa.

pembelgjaran
Model Pembelgjaran Numbered Head
Together masih perlu dikembangkan
lebih lanjut pada materi-materi
pelgaran lainnya dalam usaha
meningkatkan hasil belgar siswa
dengan penelitian tindakan kelas.

. Bagi  penditi, diharapkan agar

Togetherdapat meningkatkan  aktivitas penelitian ini dapat dijadikan acuan

guru dan siswa Kelas VI SD Negeri 2 untuk penelitian-penelitian selanjutnya

Ciherang Kecamatan Kadugede dalam dalam penulisan karyailmiahnya

belgjar pembelgaran IPS.
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